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Tesisini membahas faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak terpaksa bekerja untuk mendapatkan upah
dan anak-anak yang membantu bekerja untuk keluarga (pekerja keluarga). Data yang digunakan dalam
membahas masalah pekerja anak ini adalah data Survey Aspek Kehidupan Rumah Tangga Indonesiayang
dilakukan pada tahun 1997 (SAKERTI '97). Untuk melihat faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak
terpaksa bekerja, variabel peubah yang diamati meliputi; pendidikan kepala rumah tangga, pendidikan anak,
umur anak, lokasi tempat tinggal, keberadaan fasilitas pendidikan (sekolah), besar anggota rumah tangga,
jenis kelamin anak, status orang tua dan kemiskinan. Ukuran kemiskinan yang digunakan dalam membahas
masalah pekeja anak ini adalah dengan melihat proporsi pengeluaran konsumsi makanan per kapita dalam
rumah tangga terhadap total pengeluaran rumah tangga. Sedangkan analisis yang digunakan dalam
membahas masalah pekerja anak ini adalah analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan
untuk melihat proporsi pengaruh sembilan variabel peubah tersebut terhadap pekerja anak dan analisis
inferensial digunakan untuk melihat resiko anak-anak menjadi pekeja anak. Model analisis yang digunakan
dalam membahas masalah pekerja anak ini adalah dengan menggunakan regression multinomial logistic.

Hasil analisisinferensial menunjukan bahwa secara statistik semua variabel peubah mempunyai pengaruh
yang berarti terhadap pekerja anak, kecuali variabel peubah keberadaan fasilitas pendidikan (sekolah) dan
besar anggota rumah tangga. 1tu berarti, tujuh variabel peubah mempunyai resiko terhadap anak-anak untuk
menjadi pekerjaanak. Dari hasil pembahasan dapat pula dikatakan bahwa anak-anak yang bekerja
merupakan korban dari situasi dan kondisi yang terakumulasi yang terdapat tidak saja dalam diri anak itu
sendiri tapi dapat jugaterjadi dalam rumah tangga anak bersangkutan, dan semuaitu diwarnai oleh masalah
sosial, budaya, agama, ekonomi, karakteristik demografi, politik dan lingkungan.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari tesis ini adalah bahwa masalah pekerja anak merupakan masalah yang
komplek, sehingga dalam menangain masalah pekerja anak, tidak dapat dilakukan secara parsial dan sesaat,
namun haruslah secara holistic dan comprehensive serta berkelanjutan. Meskipun demikian ada cara
masal ah yang dapat menjadi skala prioritas dalam upaya menangani masalah pekerja anak yaitu dengan
melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SUM) anak bersangkutan melalui jalur pendidikan
dan mengatasi masalah kemiskinan yang dihadapi oleh rumah tangga anak bersangkutan dengan
menguatkan struktur rumah tangga sertaincome generating.
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